
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Berdasarkan fenomena ziarah kubur di pemakaman Sentono Botoputih 

masuk dalam kategori praktek. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan tradisi ziarah kubur adalah pengaruh tradisi lokal yang 

mengakibatkan percampuran (akulturasi) antara budaya lokal (Jawa) dengan 

ajaran Islam yang bersifat sinkretis. Dalam batas-batas mendoakan orang 

meninggal, tradisi nyekar masih di makam Sentono Botoputih (Mbah 

Brondong). Ziarah dan peziarahnya merupakan suatu kehidupan yang unik 

dan merupakan subkultur budaya yang khas.  

Faktor-faktor yang melatar belakangi umat Islam kampung Pegirian dan 

sekitarnya melakukan ziarah ke makam Botoputih, karena adanya konsep 

yang salah tentang ziarah ke makam. Hal itu disebabkan kurangnya 

pemahaman masyarakat terhadap ajaran Islam, sehingga menimbulkan 

keyakinan bahwa dengan berziarah ke makam Botoputih, maka apa yang 

mereka inginkan dapat terkabul, bahwa tidak semua peziarah makam Mbah 

Brondong bisa tercapai hajatnya ada yang biasa-biasa saja dan ada yang tidak 

pernah, para peziarah dalam memaknai hakekat hidup di dunia yaitu, hidup 

hanya untuk beribadah dan mengabdi kepada Allah, hidup merupakan sarana 
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untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui perantara ke makam yang 

dianggap keramat (wali) agar tercapai segala apa yang di inginkan.  

Ziarah kubur itu pada dasarnya dibagi dua macam yaitu: Ziarah 

shar’iyah yang telah ditentukan sesuai dengan syariat Islam, sebagaimana 

yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan dalam melakukan ziarah 

ini tujuannya adalah, dapat mengambil pelajaran dan peringatan, bagi mayit 

ia akan mendapatkan ucapan salam dan doa dari orang yang berziarah. Ziarah 

bid’iyah yaitu ziarah kubur untuk tujuan-tujuan tertentu bukan sebagaimana 

yang tersebut di atas, di antaranya untuk salat di sana, mencium dan 

mengusap-ngusapnya, mengambil sebagian dari bunga kamboja atau 

tanahnya untuk tabarruk, dan memohon kepada penghuni kubur agar dapat 

memberi pertolongan seperti; jodoh, ketenangan batin, kelancaran rizki, 

kesehatan, keturunan, agar dapat melunasi hutang, terhindar dari musuh, 

terbebas dari segala petaka dan marabahaya dan permintaan-permintaan lain 

yang hanya biasa dilakukan oleh para peziarah yang minim sekali dalam segi 

pemahamannya seperti halnya para penyembah patung dan berhala. 

Manifestasi dari pengaruh tersebut adalah dengan merenovasi makam 

sehingga hal itu dapat menjadikan makam bukan sebagaimana adanya, tetapi 

lebih dari itu, yaitu meminta sesuatu pada ahli kubur, tidak ditujukan kepada 

Allah dan bahkan menyekutukan-Nya, hal ini jelas merusak aqidah Islamiyah 

mereka. Walaupun demikian masih banyak pula yang tidak menjadikannya 

sebagai pabrik syirik yang positif, seperti tujuan penelitian, ziarah yang 

Islami, menawarkan barang dagangan sehingga sisi ekonominya bermanfaat. 
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B. Saran  

Demikianlah penjelasan seputar ziarah kubur, bahwa Rasulullah SAW 

tidak melarang ziarah kubur karena ziarah kubur adalah syari’at Islam. 

Barangsiapa yang mengingkarinya maka ia telah mengotori dengan noda-

noda syirik dan bid’ah. Sehingga akan menjadi jalannya setan untuk 

menyesatkan manusia. Setiap muslim seharusnya berpegang teguh  kepada 

ajaran agamanya, sesuai dengan tuntunan syariat Islam sebagaimana yang 

dicontohkan oleh Rosulullah SAW serta menjauhi segala bentuk bid’ah dan 

khurafat yang tidak pernah diajarkan dalam Islam. Dengan demikian maka 

akan diperoleh kebahagiaan di dunia maupun diakhirat kelak, karena seluruh 

kebaikan itu ada dalam ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya sedang 

keburukan selalu ada dalam kemaksiatan dan ketidak taatan, seperti halnya 

dalam melakukan ziarah bid’ah. 

Sebagai orang yang belajar Ilmu Aqidah dan Filsafat, hendaknya tidak 

mudah terpengaruh dalam bentuk pemikiran yang tidak rasional menyimpang 

dari garis-garis Aqidah Islam. Dengan adanya ziarah ke makam Mbah 

Brondong tersebut, hendaknya tidak menjadikan suatu pemikiran menjadi 

sempit atau terkotak-kotak, tetapi dapat memberikan wawasan yang lebih luas 

dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan khususnya dalam mencapai 

kemurnian ajaran Islam. Walla>hu A'lam. 
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